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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara serempak dan parsial jumlah
anggota (Xy), jumlah simpanan (X,), jumlah pinjaman (X3) dan modal kerja (X,) terhadap
Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung
(Y). Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara studi kasus. Data diolah dengan teknik analisis
regresi linier berganda. Hasil uji memperoleh hasil jumlah anggota, jumlah simpanan,
jumlah pinjaman dan modal kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Sisa
Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung. Secara
parsial variabel hasil jumlah anggota, jumlah pinjaman dan modal kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta
Utara Kabupaten Badung. Sedangkan variabel jumlah simpanan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara
Kabupaten Badung.

Kata Kunci : Sisa Hasil Usaha, jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah pinjaman,

modal kerja

Abstract

This study aimed to determine the effect of simultaneous and partial number of members
(X1), the amount of deposits (X2), the amount of the loan (X3) and working capital (X4)
against Time Results of Operations of Credit Unions in the District of North Kuta Badung
(Y). This research are using secondary data.. The data was collected by study case’s
method. Data processed by multiple linear regression analysis. The test results obtained of
the results of the number of members, the number of deposits, the amount of working
capital loans have significant effect simultaneously on Business Profits Credit Unions in
the District of North Kuta Badung regency. In partial results of the number of members, the
number of loans and working capital have positive and significant impact on the rest of the
Results of Operations of Credit Unions in the District of North Kuta Badung regency.
While the variable amount of deposits a significant negative effect on the rest of the Results
of Operations of Credit Unions in the District of North Kuta Badung regency.

Keyword: Time Results of Operations, the number of members, the number of deposits, the

amount of the loan, capital
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia saat ini tidak terlepas dari peranan
koperasi sebagai penggerak ekonomi rakyat. Pada dasarnya koperasi dikelola
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan
masyarakat secara keseluruhan. Koperasi didirikan dengan tujuan utama untuk
mencegah masyarakat terbebas dari lintah darat atau rentenir (Anaroga dan
Widiyanti,1998). Sekalipun mencari keuntungan bukan tujuan utama dari usaha
koperasi, tetapi usaha yang dikelola oleh koperasi harus memperoleh SHU yang
layak sehingga koperasi dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan
meningkatkan kemampuan usahanya (Munir, 2011). Pembentukan koperasi pada
awalnya untuk memudahkan partisipasi para anggotanya untuk menyimpan dana
dan meminjamannya kembali kepada anggotanya dengan jumlah bunga dan waktu
yang telah disepakati (Suyasa, 2013). Sehingga koperasi diharapkan mampu
memperoleh modal untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Sehubungan
dengan hal itu, koperasi harus lebih tangguh dalam menghadapi perubahan dan
persaingan yang terjadi di dalam lingkungan koperasi itu sendiri atau mampu
bersaingan dengan lembaga keungan bukan bank lainnya baik secara nasional,
regional maupun internasional.

Koperasi sebagai soko guru ekonomi kerakyatan yang dasarnya ialah
kebersamaan dan kekeluargaan. Selain itu koperasi juga sebagai gerakan ekonomi
kerakyatan yang berorientasi untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam
upaya memperkokoh struktur perekonomian nasional dengan demokrasi ekonomi

yang berdasarkan atas asas kekeluargaan (Nurmawati, 2015). Salah satu bentuk
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usaha yang tepat sebagai representasi rakyat Indonesia dalam kehidupan ekonomi
nasional adalah badan usaha dalam bentuk Koperasi, Usaha mempercepat
peningkatan kesejahteraan anggota koperasi akan lebih cepat dan memberikan
dampak positif lebih besar adalah dengan membantu anggota dengan memberikan
modal kerja dibandingkan dengan memberikan bantuan untuk meningkatkan
kemampuan mengkonsumsi barang dan jasa melalui Koperasi Simpan Pinjam
(Sudarma, 2013).

Menurut Menteri Koperasi dan UKM (2008) mengemukakan bahwa
Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang melaksanakan kegiatan usahanya
hanya menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan
pinjam. Menurut UU No.17 tahun 2012 pasal 84 KSP (Koperasi Simpan Pinjam)
menjalankan usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha melayani anggota.
Kegiatan umum koperasi simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan
dan peminjaman dana kepada anggota koperasi. Peran Koperasi Simpan Pinjam
semakin penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Koperasi Simpan
Pinjam menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan dana
dalam upaya memperbaiki taraf kehidupan, pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan
pengembangan usaha. Tujuan utama kegiatan koperasi adalah memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila serta Undang-

Undang Dasar 1945 (Karrem et all., 2012).

731



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi...[Ni Kadek Sumita Dewik, | Made Jember]

Koperasi simpan pinjam hadir dengan kemudahan di dalam prosedur
pengajuan kredit dan suku bunga yang rendah. Keberadaan Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) menjadi salah satu lembaga keuangan yang mendapat kepercayaan
dari masyarakat. Lembaga keuangan koperasi memiliki hubungan yang erat
terhadap UKM. Perusahaan mikro dan kecil sering kekurangan akses terhadap
pembiayaan eksternal (Parinduri, 2016). Keberadaan Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) memberikan dapak yang positif terhadap usaha kecil dan menengah
(UKM) sebagai media pemberi modal. Pesatnya perkembangan UKM
memberikan peluang kepada masyarakat dalam upaya memperbaiki taraf hidup
dan meningkatkan pendapatannya. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh
karena selain berperan dalam pertumbuhan eknomi dan penyerapan tenaga kerja
juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan (Wenagama, 2013).

Perkembangan koperasi di Provinsi Bali sangat pesat. Salah satu Kabupaten
dengan perkembangan koperasi yang pesat adalah Kabupaten Badung. Namun
peningkatan Kkuantitas tersebut ternyata tidak diimbangi dengan peningkatan
kualitas koperasi tersebut. Melihat perkembangan koperasi yang sangat pesat
tersebut, menunjukkan bahwa masyarakat mulai percaya dengan keberadaan
koperasi di tengah-tengah masyarakat. Tetapi dengan masyarakat akan lebih
mengutamakan kualitas dari koperasi itu sendiri dibandingkan kuantitasnya. Dari
banyaknya jumlah koperasi di Kabupaten Badung, masih banyak koperasi yang
dikategorikan kurang sehat. Dengan kata lain masih lemahnya sumber daya

manusia (SDM) pengelola koperasi, yang harus ditangani secara serius dan
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mendapatkan pembinaan dari Dinas Koperasi. Hal ini berhubungan dengan situasi
kompetitif yang ketat dengan lembaga keuangan lainnya, dengan demikian dalam
pengelolaan manajemen koperasi di butuhkan SDM vyang berkulitas sesuai
tuntutan pasar (Maulana dkk,. 2012). Selain itu permodalan juga menjadi
persoalan, besarnya jumlah modal yang dikeluarkan oleh koperasi tesebut harus
dapat pantaun dari instansi terkait. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Badung harus
memiliki keberpihakan kepada usaha koperasi dengan memberikan fasilitas serta
peluang agar koperasi tersebut tetap hidup dan eksis. Dengan masih banyak
koperasi yang tidak aktif di Kabupaten Badung harus ada upaya penyelamatan dan
pembinaan agar nantinya koperasi tersebut masih tetap eksis. Kedepannya
keberpihakkan Pemkab Badung dalam penguatan modal sejumlah dana dan
melakukan pelatihan dalam rangka peningkatan kemampuan professional
kewirausahaan dapat di tingkatkan. Selain itu Pemerintah Kabupaten Badung
harus lebih selektif dalam mengeluarkan izin koperasi, sehingga dapat
memaksimalkan perkembangan koperasi di Kabupaten Badung. Perkembangan
Jumlah koperasi simpan pinjam di Kabupaten Badung untuk Tahun 2010-2014
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Koperasi Simpan Pinjam Per Kecamatan di
Kabupaten Badung

Kecamatan 2010 2011 2012 2013 2014

(unit) (unit) (unit) (unit) (unit)
Kuta Selatan 6 6 7 14 9
Kuta 1 1 1 1 2
Kuta Utara 8 9 11 15 18
Mengwi 5 2 22 16 17
Abiansemal 6 12 12 11 18
Petang 2 4 23 3 2

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Badung, 2015
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Tabel 1 di atas menunjukan bahwa perkembangan jumlah kopersi di
Kabupaten Badung rata-rata dari tahun ke tahun selama periode 2010-2014
mengalami fluktuasi. Jumlah koperasi paling banyak terdapat di Kecamatan Kuta
Utaraa dan Abiansemal yaitu sebanyak 18 unit dan jumlah koperasi paling sedikit
di Kecamatan Kuta dan Petang yaitu sebanyak 2 unit. Rendahnya pertumbuhan
koperasi simpan pinjam di Kecamatan Kuta dan Petang disebabkan oleh
rendahnya partisipasi dari masyarakat untuk menjadi bagian dari anggota
koperasi. Masyarakat lebih tertarik untuk menabung dan menginvestasikan
uangnya di bank-bank umum atau BPR. Berdasarkan Tabel 1 maka pada masing-
masing kecamatan pertumbuhan jumlah koperasi sangat berfluktuasi, tetapi untuk
di Kecamatan Kuta Utara tingkat pertumbuhan koperasi relatif stabil dan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya yang berjumlah 18 unit koperasi,
sehingga Kecamaatan Kuta Utara dipilih sebagai tempat melakukan penelitian.

Salah satu yang mempengaruhi eksistensi koperasi di tengah perekonomian
global adalah besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dimiliki. Sisa Hasil Usaha
merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi
dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun
buku yang bersangkutan (UU Koperasi No 25 Tahun 1992). Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK No0.27) menyebut bahwa, perhitungan hasil usaha
adalah perhitungan hasil usaha yang menyajikan informasi mengenai pendapatan
dan beban-beban usaha dan beban perkoperasian selama periode tertentu.
Perhitungan hasil usaha ini disebut dengan Sisa Hasil Usaha, yang dapat diperoleh

dari anggota maupun non anggota. Sebagian dari Sisa Hasil Usaha yang diperoleh
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dari para anggota dapat dikembalikan kepada masing-masing anggota sebanding
dengan jasa yang diberikannya. SHU yang berasal dari pihak luar tidak boleh
dibagikan kepada anggota. Perkembangan SHU Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung selama periode tahun 2010 sampai
tahun 2014 dapat dilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2010-2014

Tahun SHU (Rupiah) Perkembangan
(%)
2010 133.000.000
2011 1.083.000.000 71,42
2012 314.900.270 -70,92
2013 314.900.290 0,063
2014 4.096.644.919 12,00

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Badung, 2015

Berdasarkan Tabel 2 besarnya jumlah SHU terus mengalami fluktuasi.
Peningkatan tertinggi terjadi di tahun 2011 sebesar 71,42 persen atau Rp.
1.083.000.000,00. Peningkatan ini diindikasikan terjadai karena di tahun 2011
jumlah anggota pada masing-masing Koperasi Simpan Pinjam yang ada di
Kecamatan Kuta Utara mengalami peningkatan. Selain itu pada saat itu Koperasi
Simpan Pinjam menjadi salah satu lembaga keuangan yang mendapatkan
kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. Koperasi Simpan Pinjam memiliki
prosedur pengajuan kredit juga lebih mudah dibandingkan bank umum atau
lembaga keuangan lainnya. Pada tahun 2014 jumlah SHU Koperasi paling tinggi
diantara periode tahun 2010 sampai 2014 yaitu sebesar Rp. 4.096.644.919,00. Hal
ini diindikasikan terjadi karena tingkat pertumbuhan koperasi yang semakin

meningkat dari tahun sebelumnya.
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Pertumbuhan koperasi seringkali mengalami banyak kendala. Meskipun
terus terjadi peningkatan kuantitas namun masih sedikit yang mempunyai asset,
volume pedagangan dan SHU yang besar. Banyak koperasi yang mempunyai
anggota banyak akan tetapi usahanya tetap lesu dan kebanyakan mengalami
kebangkrutan. Berdasarkan studi empiris Fajarwati (2002), mendapatkan hasil
bahwa jumlah anggota dan jumlah modal sendiri secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap SHU di KUD Turen. Hal ini menunjukan bahwa
pertumbuhan koperasi sangat dipengaruhi oleh jumlah anggotanya. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan koperasi. Pertumbuhan jumlah anggota
dalam koperasi seringkali berjalan lambat.

Pertumbuhan jumlah anggota koperasi memiliki peran yang positif dan
signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada koperasi (Winarko, 2014).
Kurangnya pertumbuhan anggota disebabkan kurangnya partisipasi anggota
terhadap informasi dalam koperasi, sehingga koperasi masih sangat kesulitan
untuk berkembang (Ayuk, 2013). Partisipasi anggota koperasi dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan kualitas pelayanan kepada anggota, melibatkan anggota
dalam berbagai kegiatan, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai dan
meningkatkan kemampuan Dewan dalam mengelola, serta memberikan
pendidikan yang berguna dan pelatihan (Ernita, 2014). Perkembangan jumlah
anggota Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung

selama periode tahun 2010 sampai tahun 2014 dapat dilihat di Tabel 3.
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Tabel 3. Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2010-2014

Tahun Anggota (Orang) Perkembangan
(%)
2010 179
2011 5215 97,14
2012 830 -84,12
2013 830 0
2014 1591 92,05

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Badung, 2015

Berdasarkan Tabel 3 banyakya jumlah anggota koperasi terus mengalami
fluktuasi. Jumlah anggota mengalami peningkatan yang cukup besar di tahun
2011 yaitu meningkat sebesar 97,14 persen atau meningkat dari 179 orang di
tahun 2010 menjadi 5215 orang di tahun 2011. Hal ini terjadi karena pada saat itu
Koperasi Simpan Pinjam menjadi salah satu lembaga keuangan yang
mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari masyarakat, sehingga tingkat
partisipasi masyarakat untuk menjadi anggota meningkat. Selain itu, prosedur
pengajuan kredit juga lebih mudah dibandingkan bank umum atau lembaga
keuangan lainnya menjadi pemicu partisiasi masayarakat untuk menjadi anggota
koperasi.

Koperasi adalah unit ekonomi dimana anggota memobilisasi sumber
keuangan mereka melalui tabungan atau simpanan yang dilakukan oleh anggota
aktif (Otieno et al., 2013). Agrawal et al. (2002) menemukan bahwa dana anggota
memiliki peran sentral dalam kinerja koperasi. Koperasi juga medapat kendala
dari segi simpanan. Jumlah simpanan anggota adalah jumlah seluruh simpanan
yang dilakukan oleh anggota masyarakat yang telah di himpun oleh koperasi yang

terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Terbatasnya
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modal yang ada dalam koperasi menyebabkan sulitnya mengembangkan unit-unit
usaha yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
Simpanan yang dimiliki oleh koperasi akan berpengaruh signifikan terhadap SHU
yang dimiliki oleh koperasi. Perkembangan simpanan Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung selama periode tahun 2010 sampai
tahun 2014 dapat dilihat di Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan Jumlah Simpanan Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2010-2014.

Tahun Simpanan (Rupiah) Perkembangan (%)
2010 4.239.000.000
2011 71.806.000.000 94,15
2012 10.143.900.646 -86
2013 13.616.763.649 34
2014 165.244.594.767 98,11

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Badung, 2015

Berdasarkan Tabel 4 besarnya jumlah simpanan terus mengalami fluktuasi.
Jumlah simpanan mengalami peningkatan yang cukup besar di tahun 2014 yaitu
Rp. 165.244.594.767 dari sebelumnya yaitu Rp. 13.616.763.649 di tahun 2013.
Peningkatannya cukup drastis yaitu sebesar 98,14 persen. Hal ini terjadi karena
meningkatnya partisipasi masyarakat untuk menjadi anggota koperasi (Nwankwo
etal., 2013).

Salah satu faktor yang juga mempenggaruhi Sisa Hasil Usaha adalah
pemberian pinjaman. Kredit yang diberikan oleh koperasi harus memberikan
manfaat bagi koperasinya sendiri dan anggotanya. Menurut Nurmawati (2011)
pinjaman berpengaruh singnifikan terhadap Sisa Hasil Usaha. Pemberian

pinjaman terbatas karena modal yang juga terbatas. Perkembangan jumlah
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anggota Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung
selama periode tahun 2010 sampai tahun 2014 dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan Pinjaman Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan
Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2010-2014

Tahun Pinjaman (Rupiah) Perkembangan
(%)
2010 7.778.000000
2011 46.358.000.000 96,01
2012 11.870.736,679 -74,92
2013 11.870.736,679 0
2014 131.551.745.928 98,17

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Badung, 2015

Berdasarkan Tabel 5 besarnya jumlah pinjamaan terus mengalami fluktuasi.
Jumlah pinjaman mengalami peningkatan yang cukup besar di tahun 2014 yaitu
Rp. 131.551.745.928 dari sebelumnya yaitu Rp. 11.870.736,679 di tahun 2013.
Peningkatannya cukup drastis yaitu sebesar 98,17 persen. Hal ini terjadi karena
Koperasi Simpan Pinjam memiliki prosedur pengajuan kredit juga lebih mudah
dibandingkan bank umum atau lembaga keuangan lainnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hueth (2009), yang mendapatkan hasil bahwa prosedur pengajuan pada
koperasi lebih mudah dan lebih cepat. Selain itu tingkat suku bunga pinjaman juga
lebih rendah dibandingkan dengan bank umum. Pinjaman yang diberikan oleh
Koperasi bisa digunakan untuk pembiayaan UKM dalam peningkatan pendapatan
masyarakat (Ngozi et al., 2014)

Selain itu, pemanfaatan modal yang kurang baik juga dapat menghambat
peningkatan SHU dalam koperasi (Robb et al., 2010). Modal kerja yang kurang
baik juga menjadi kendala bagi perkembangan koperasi. Modal kerja merupakan

modal yang selalu berputar dalam koperasi dan setiap perputaran akan
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menghasilkan pendapatan bagi koperasi (Windarti, 2011). Apabila modal kerja
tidak baik, maka akan berdampak pada pendapatan yang akan diterima koperasi.
Perkembangan jumlah modal Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara
Kabupaten Badung selama periode tahun 2010 sampai tahun 2014 dapat dilihat di
Tabel 6.

Tabel 6. Perkembangan Modal Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta
Utara Kabupaten Badung Tahun 2010-2014

Tahun Modal (Rupiah) Perkembangan
(%)
2010 14.889.889.890
2011 16.077.600.440 8,00
2012 16.077.600.440 0
2013 27.192.990.684 69,01
2014 170.923.379.984 98,12

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Badung, 2015

Berdasarkan Tabel 6 besarnya jumlah modal terus mengalami peningkatan.
Jumlah modal mengalami peningkatan yang cukup besar di tahun 2014 vyaitu
Rp.170.923.379.984 dari sebelumnya di tahun 2013 sebesar Rp. 27.192.990.684.
Peningkatannya cukup drastis yaitu sebesar 98,12 persen. Hal ini terjadi karena
meningkatnya pertumbuhan partisipasi masyarakat untuk menjadi anggota
koperasi. Hal ini menujukan koperasi mampu menjadi salah satu lembaga

keuangan yang mendapat kepercayaan dari masyarakat.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukkan tersebut, maka didapat tujuan
penelitan sebagai berikut:
1)  Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah

pinjaman anggota dan jumlah modal kerja secara simultan terhadap Sisa
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Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara
Kabupaten Badung.

2)  Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah
pinjaman anggota dan jumlah modal kerja secara parsial terhadap Sisa Hasil
Usaha (SHU) pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara

Kabupaten Badung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, jumlah
simpanan, jumlah pinjaman anggota dan jumlah modal kerja terhadap Sisa Hasil
Usaha (SHU) pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten
Badung.

Lokasi Penelitian itu dilakukan di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten
Badung. Hal ini karena mengingat gerakan perkoperasian di Kecamatan Kuta
Utara Kabupaten Badung saat ini telah membumi yang ditunjukkan dengan
perkembangan koperasi dan kuantitas koperasi aktif setiap tahunnya juga terus
meningkat secara drastis dan telah mampu meningkatkan perekonomian rakyat.
Adapun obyek penelitian ini adalah Sisa Hasil Usaha (SHU) di Koperasi Simpan
Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Sisa Hasil Usaha

Koperasi Simpan Pinjam pada Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung (Y).
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Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah anggota (X1),
jumlah simpanan anggota (X2), jumlah pinjaman anggota (X3) , dan jumlah
modal kerja (X4).

Data yang digunakan ialah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitaf
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Anggota, Simpanan, Pinjaman, Modal
Kerja dalam Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten
Badung. Selain itu penelitian ini juga menggunakan data kualitatatif seperti
keterangan-keterangan dalam bentuk angka, gambar, grafik, skema mengenai
variabel-variabel yang diteliti.

Data penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung oleh penulis, dicatat dan diamati
untuk pertama kalinya dan hasilnya digunakan langsung oleh penulis untuk
memecahkan permasalahan yang dicari jawabannya (Sugiyono, 2008). Data
Sekunder adalah data yang dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain. Data
Sekunder yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari BPS Kabupaten
Badung Dan Dinas Koperasi, UKM Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua koperasi yang ada di Kecamatan
Kuta Utara Kabupaten Badung di Tahun 2014 yaitu sebanyak 18 unit koperasi.
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah semua dari populasi yang ada
di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung di Tahun 2014 yaitu sebanyak 18
unit koperasi yang masih aktif.

Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode studi kasus, yaitu suatu metode pendekatan dengan memusatkan perhatian
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pada suatu kasus secara intensif, rinci dan dianalisis secara cermat sampai tuntas.
Dalam studi kasus observasi, teknik pengumpulan datanya melaluli observasi
peran-serta atau pelibatan (participant observation), sedangkan fokus studinya
pada suatu organisasi tertentu dalam penelitian ini adalah Koperasi Simpan
Pinjam. Penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Regresi Linear Berganda,
yang digunakan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat, bentuk umumnya adalah sebagai berikut ini:

Yi= ,Bo'i' ﬁl Xiit ﬂz Xoi + ﬂngi + ﬁ4 Kot Pivereeereenneniimiienniinenninennan(1)
Keterangan:
Yi = Sisa Hasil Usaha (SHU)
Xii = Jumlah anggota kopersi
Xsi = Jumlah simpanan anggota
Xsi = Jumlah pinjaman anggota
Xai = Jumlah modal kerja
B . Bs. Pa = Koefisien Regresi
So = konstanta/ intersep
Hi = penganggu

Penelitian ini juga juga disertai dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Selain

itu penelitian ini juga dilengkapi dengan uji F dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel jumlah anggota (X3), jumlah simpanan anggota

(X2), jumlah pinjaman anggota (X3) dan modal kerja (X,) terhadap Sisa Hasil
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Usaha (Y) dengan menggunakan Eviews Versi 6. Dari analisis data yang
dilakukan diperoleh hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien | Se t-Statistik Sig
Konstanta 1.772913 | 4.625 0.383

X1 (jumlah anggota) 0.000383 | 0.001 0.329 0.047
X2 (Jumlah simpanan) -0.141322 | 0.168 -0.840 0.025
X3 (Jumlahpinjaman) 1.551576 | 0.291 5.318 0.000
X4 (modal kerja) 0.682957 | 0.367 2,220 0.014
F-Statistik = 11.34400

Sig. F = 0.000348

R-squared = 0.777306

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, didapat persamaan model regresi
sebagai berikut:

Y =1.7729 + 0.0003 X1 — 0.1413 X2 + 1.5515 X3 + 0,6829 X4

Uji Pengaruh Simultan

Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan program Eviews Versi 7
diperoleh nilai F value 0,00034 < dari a = 5 persen maka Hy di tolak dan H;
diterima, yang artinya jumlah anggota, jumlah simpanan anggotaa, jumlah
pinjaman anggota dan modal kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta
Utara Kabupaten Badung. Hasil ini didukung oleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,7773 yang memiliki arti bahwa 77,73 persen variasi dari Sisa Hasil

Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten
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Badung dijelaskan oleh jumlah anggota, jumlah simpanan anggota, jumlah
pinjaman anggota dan modal kerja. Sedangkan 22,37 persen sisanya dijelaskan

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model.

Uji Parsial

1. Pengaruh jumlah anggota (X;) terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi
Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung (Y)

Berdasarkan nilai p-value yang diperoleh dari hasil regresi dengan program
Eviews nilai p-value sebesar 0,0470 < o = 0,05 maka Hy ditolak atau H; diterima
yang berarti bahwa variabel jumlah anggota (X;) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukan oleh Baswir (2000), bahwa
Koperasi tidak akan mungkin terbentuk tanpa adanya anggota sebagai tulang
punggung usahanya. Selanjutnya diperlukan juga upaya-upaya agar koperasi
simpan pinjam dapat menambah jumlah anggotanya. Baik dalam prosedur
persyaratan maupun kemudahan dalam bertransaksi sehingga masyarakat mau
menjadi anggota koperasi dengan berbagai manfaat yang diperoleh. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa anggota koperasi dari segi kuantitasnya
berpengaruh terhadap SHU. Dapat dijelaskan bahwa aktivitas anggota dalam
melaksanakan kegiatan koperasi lebih berpengaruh terhadap SHU, bila anggota
koperasi banyak namun sifatnya pasif tentu saja tetap tidak berpengaruh terhadap

SHU koperasi. Sehingga yang menentukan SHU bukanlah jumlah anggota dari
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segi kuantitas, tetapi lebih kepada aktivitas anggota koperasi dalam memajukan
koperasi.

Partisipasi anggota tidak terlepas dari status anggota koperasi sebagai suatu
badan usaha yaitu sebagai pemilik (owner) dan sebagai pemakai (user). Sebagai
pemilik, kewajiban anggota adalah melakukan investasi atau menanamkan modal
di koperasinya. Sedangkan sebagai pemakai , anggota harus menggunakan secara
maksimal pelayanan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi. Oleh sebab itu
status keanggotaan koperasi menjadi basis utama bagi perkembangan dan
kelanjutan hidup usaha koperasi (Sitio, 2001). Perkembangan dan pertumbuhan
suatu koperasi sangat tergantung pada kualitas dan partisipasi dari para
anggotanya. Partisipasi anggota sangat berpengaruh dan menentukan terhadap
keberhasilan koperasi. Agar keberhasilan suatu koperasi dapat terwujud ,
partisipasi anggota perlu ditingkatkan. Ada beberapa cara untuk meningkatkan
partisipasi , yaitu secara materi dan non materi. Peningkatan partisipasi anggota
yang dilakukan secara materi , yaitu dengan cara memberi bonus, komisi,
tunjangan dan intensif lainnya, sedangkan partisipasi anggota yang dilakukan
secara non materi, yaitu dengan cara memberikan motivasi kepada semua unsur
yang ada terutama dalam perencanaan maupun dalam pengambilan keputusan
karena dengan melibatkan semua unsur tadi akan menghasilkan suatu perencanaan
dan keputusan yang lebih baik dalam menentukan arah dan tujuan koperasi

selanjutnya (Kafomai, 2005).
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2. Pengaruh jumlah simpanan (X;) Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan

Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung (Y).

Berdasarkan nilai p-value yang diperoleh dari hasil regresi dengan program
Eviews nilai p-value sebesar 0,0258 < a. = 0.05 maka H; diterima atau Hy ditolak
yang berarti bahwa variabel jumlah simpanan (X;) secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung. Hal ini berarti bahwa ketika jumlah
simpanan mengalami peningkatan akan menurunkan SHU tidak akan berpengaruh
terhadap SHU. Simpanan dalam koperasi digunakan sebagai modal sendiri dan
modal pinjaman dari anggota sehingga koperasi mempunyai kewajiban untuk
mebayarkan jasa berupa bunga simpanan (UU No 25 tahun 1995). SHU terbentuk
dari bunga pinjaman, sedangkan jumlah simpanan pada koperasi-koperasi yang
tersebar di Kabupaten Badung menunjukan modal pasif sehingga menurunkan
SHU. Penelitian ini tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh Rachman (2006)
yang menyatakan bahwa jumlah simpanan secara parsial berpengaruh positif

terhadap sisa hasil usaha KUD.

3. Pengaruh jumlah pinjaman (X3) terhadap Sisa Hasil Usaha pada

Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung

().

Berdasarkan nilai p-value yang diperoleh dari hasil regresi dengan program
eviews nilai p-value sebesar 0,0001 < a = 0.05 maka Hy ditolak atau H; diterima
yang berarti bahwa variabel jumlah pinjaman (X3) berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam

di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.
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Jumlah pinjaman berpengaruh secara positif terhadap sisa hasil usaha
koperasi simpan pinjam di Kabupaten Badung. Ini berarti bahwa semakin banyak
jumlah pinjaman yang diberikan, maka sisa hasil usaha koperasi akan meningkat.
Hal ini disebabkan karena semakin banyak jumlah pinjaman yang diberikan maka
semakin banyak bunga yang diperoleh, sehingga sisa hasil usaha yang diperoleh
juga meningkat. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani (2007), yang menyatakan bahwa jumlah pinjaman berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap sisa hasil usaha Koperasi Aneka Bakti Surabaya di
PT. PJB (Pembangkit Jawa Bali). Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya, yaitu jumlah pinjaman berpengaruh secara signifikan
terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Badung

terjadi karena berkurangnya temuan kredit macet dalam jumlah banyak

4. Pengaruh modal kerja (X;) terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi
Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung (Y).

Berdasarkan nilai p-value yang diperoleh dari hasil regresi dengan program
eviews nilai p-value sebesar 0,0148 < a = 0.05 maka Hy ditolak atau H; diterima
yang berarti bahwa variabel modal kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan antara jumlah modal kerja dengan sisa hasil usaha koperasi simpan
pinjam. Ini disebabkan karena dengan semakin banyak modal kerja maka koperasi

tersebut akan dapat melakukan berbagai usaha untuk dapat meningkatkan sisa
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hasil usahanya. Jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh koperasi tersedia dengan
baik sehingga koperasi mampu membiayai semua Kkegiatan operasional
perusahaan (Sawir, 2005). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Handayani (2007), yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sisa hasil usaha Koperasi Aneka Bakti Surabaya di
PT. PJB (Pembangkit Jawa Bali). Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septiasih (2009), yang menyatakan bahwa jumlah modal kerja
tidak berpengaruh secara parsial terhadap SHU Pada Perkembangan Koperasi

Pegawai Republik Indonesia di Kabupaten Rembang.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota, jumlah simpanan,
jumlah pinjaman dan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil
Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten
Badung dengan R square sebesar 0,7773 hal ini berarti bahwa 77,73 persen variasi
dari Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara
Kabupaten Badung dijelaskan oleh jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah
pinjaman dan modal kerja. Sedangkan 22,27 persen sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model.

Secara parsial variabel jumlah anggota, jumlah pinjaman dan modal kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi

Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung. Sedangkan variabel
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jumlah simpanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha

pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.

SARAN

Merujuk hasil penelitian, disarankan kepada Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
yang ada di kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung sebaiknya meningkatkan
jumlah anggota yaitu dengan cara mempermudah syarat- syarat untuk menjadi
anggota koperasi. Jika syarat dipermudah maka masyarakat sekitar koperasi akan
mau bergabung menjadi anggota dan meningkatkan partisipasinya dalam
melakukan simpanan serta memberikan hadiah maupun bunga yang lebih tinggi
dibandingkan lembaga keuangan lainnya.

Selain itu, Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sebaiknya meningkatkan jumlah
pinjaman yaitu dengan memperkecil bunga dan biaya administrasi. Jika bunga dan
biaya administrasi diperkecil diharapkan anggota mau melakukan pinjaman
sehingga koperasi akan memperoleh bunga yang akan meningkatkan jumlah sisa
hasil usaha yang diperoleh. Melakukan promosi untuk meningkatkan jumlah
simpanan sebagai modal dalam pemberian pinjaman sehingga dengan modal yang

besar, koperasi akan semakin berkembang.
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